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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehadiran bahasa tidak dapat dipisahkan dari kiplaia
manusia, karena setiap melakukan sesuatu pasti gmeakan bahasa.
Bahasa juga dapat menunjukkan karakteristik dainsasaorang. Menurut
Samsuri (1987:4) “bahasa adalah tanda yang jelakeépribadian, yang
baik maupun yang buruk: tanda yang jelas dari kgudan bangsa: tanda
yang jelas dari budi kemanusiaan”. Berdasarkanya¢asian tersebut jelas
bahasa merupakan suatu hal yang sangat pentingmdarbuat bahasa
digunakan sebagai alat untuk membantu seseorang omenyampaikan
keinginan, menyampaikan ide, bahkan dalam memakamginan orang
lain. Dengan kata lain bahasa digunakan sebagtikataunikasi antar
jenis, yakni manusia satu dengan yang lain.

Kridalaksana (dalam Chaer, 2003:32) menjelaskamwadiahasa
adalah sistem lambang bunyi yang arbiter yang dikan oleh para
anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkasiu dan
mengidentifikasi diri. Berdasarkan pernyataan tausejelas bahasa
memiliki sifat mana suka, yang artinya seseoraag aekelompok orang
bebas mengunakan kode-kode yang dapat digunakak mneinyampaikan
sesuatu, mereka menyebutnya dengan bahasa. Alatinkamsi yang
mereka sebut bahasa harus terdapat perjanjiarkesspakatan di dalam

komunitas tersebut, biasanya bahasa tersebut disgdngan dialek
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(bahasa daerah). Seperti yang diungkapkan olehd8iai984:11) Dialek
adalah variasi bahasa yang timbul karena bahasa dipakai oleh
kelompok bahasawan tertentu di tempat tertentdigiek regional), atau
dipakai oleh kelompok tertentu pemakai bahasadtekisosial).

Berdasarkan pernyataan tersebut jelas bahwa bahagsalak
mati. Bahasa itu hidup, sehingga kita juga haresjaga, membina, dan
mengembangkan bahasa yang ada, termasuk bahasemgajadi bahasa
nasional kita, yakni bahasa Indonesia. Terdapatyddarcara untuk
menjaga, membina dan mengembangkan bahasa Indpnesalnya dari
bidang morfologi, dalam bidang ini yang dilakukadaih dengan
melakukan proses pembentukan kata. Proses ini délpktkan dengan
cara, melakukan proses pembubuhan afiks atausgfii@majemukan dan
pengulangan atau reduplikasi.Proses pembentukan rkatalui afiksasi
atau pembubuhan afiks (imbuhan) ini biasanya dageatibah makna dari
kata.

Pembubuhan afiks tidak jauh dari pengguna bahasagd@na
bahasa, misalnya seseorang guru, wartawan, pemedig (jurnalistik),
dan sebagainya. Seseorang jurnalistik micalnya shamemperhatikan
penggunaan bahasa yang ingin dipakai, agar tujsag diedaran pada
media masa (surat kabar) dapat dimengerti dan dapabarik
pembacanya. Hal yang harus diperhatikan penuligabsaat memulis

adalah judulnya, karena pembaca saat membuka lalvat hal pertama



yang dilihat adalah tulisan yang berukuran besarlasanya warnanya
lebih mencolok, itu adalah judul.

Judul yang dibuat menarik akan membuat minat baaingkat.
Setelah dapat menarik, hal lain yang harus dipidrat adalah
komunikatif, agar pembaca juga dapat berfikir sa@aimbaca tulisan berita
tersebut. Siregar dkk (dalam Sugihastutik, 2000;1fhtang bahasa
jurnalistik, harus mencakup tiga aspek, yaitu ajgo@saan materi atau isi
yang dikemukakan, b) kalimat dalam bahasa Indongaiay baik dan

benar, dan c) teknik penyajiannya.

Apabila mengkaji pernyataan diatas tidak dapat rygiri bahwa
media masa merupakan media resmi yang keberadabanyatensi untuk
menjaga, membina dan mengembangkan bahasa kebarigtaayakni
bahasa Indonesia.

Pembubuhan afiks dapat dengan jelas dilihat ketikhhat judul
berita yang terdapat dalam surat kabar. Hampir ndise judul
mendapatkan imbuhan, baik di awal , di tengah,diakhir. Hal tersebut
pasti akan menimbulkan arti yang berbeda dari #asarnya. Berdasarkan
hal tersebut yang membuat penulis ingin menelitgfi dan makna afiks
yang terdapat dalam judul berita surat kalaava Pos. Data yang berupa
judul berita dalam surat kabar tersebut diambiamsel satu bulan dan
diharapkan dapat menjadi pengetahuan bagi penétii pembaca

mengenai fungsi dan makna dari setiap kata yanghdifi dengan afiks.



B. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam suatu penelitian pentimtgk u
dilakukan, karena dengan adanya pembatasan iniggatahan yang akan
dikaji tidak meluas. Berdasarkan pemahaman tersgimrhbatasan
masalah dalam penelitian ini diarahkan pada peragumfiks, diarahkan
pada afiks dalam judul berita, dan diarahkan paotat «kabarJawa Pos
bulan Oktober 2014.
C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat ditadinkpulan suatu
perumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut.
1. Bagaimana fungsi afiks dalam judul berita pada SisdarJawa Pos
edisi Oktober 20147
2. Bagaimana makna penggunaan afiks pada judulabsutat kabar
Jawa Pos edisi Oktober 2014?
D. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini ada dua tujuan yang ingin paa yakni
sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan fungsi afiks, yang terdapat padhiljberita surat
kabarJawa Pos Edisi Oktober 2014
2. Mendeskripsikan makna afiks yang terdapat padal jbduta surat

kabarJawa Pos Edisi Oktober 2014.



E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan batas teoretis

maupun praktis.

1. Manfaat Teoretis
a. Memberi sumbangan pemikiran dalam menganalisisgsiudan
makna Afiks.
b. Sebagai pengetahuan mengenai fungsi dan makngjadikisberita
pada surat kabakawa Pos edisi Oktober 2014.
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan sumbangan kepada masyarakat pemakaiséaha
berupa wawasan mengenai fungsi dan makna afiks.
b. Sebagai landasan bagi penelitian lebih lanjut yBathubungan
dengan fungsi dan makna afiks.
F. Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan penelitian sangat pgntartinya
dengan adanya sistematika penulisan, peneliti dapamberikan
gambaran yang jelas mengenai langkah-langkah dadamlisan laporaan
penelitian. Dalam usaha mempermudah melakukan seatian agar
skripsi ini mudah dipahami, maka penelitian teladmgusun urutan-urutan

yang harus peneliti bahas.

Bab |, berisi tentang pendahuluan yang terdiri datar belakang
permasalahan, rumusan masalah, tujuan penelittandinfaat

penelitian.



Bab I,

landasan teori berisi tentang kajian teguenelitian yang

relevan, dan kerangka berpikir.

Bab Ill, metode penelitian meliputi, jenis dan & penelitian, objek

Bab IV,

Bab V,

penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpddda, dan

teknik analisis data.

merupakan bagian yang terpenting dalaneigem ini, terdapat
hasil pembahasan yang berisi deskripsi lokasi perel data
hasil penelitian dan pembahasan, dan temuan stahg y

dihubungkan dengan kajian.

merupakan bagian akhir berupa penutupjrteddri simpulan
dan saran. Bagian akhir skripsi ini, dilengkapi gkem daftar

pustaka dan lampiran-lampiran yang diperlukan.



